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Terpaksa Kucing-kucingan

Dengan Petugas

B Pemkot Larang Pedagang Asongan Berjualan

YOGYA, TRIBUN - Puluhan
pedagang asongan di kawa-
san Malioboro menyambangi

gedung DPRD Kota Yogyakar- ~ petugas Jogoboro melarang,”. Yogyakarta, Yetti Mar-
ta, Senin (14/3). Mereka da-  ujarnya. tanti, mengatakan, me-
tang untuk mengadukan na-  “Kalau secara legalitas, reka tidak memiliki as-
sibnya kepada wakil rakyat, ~kami memangtidakada. Tapi, —peklegalitas, sehingga
setelah aktivitas ekonominya sejak dulu kita beriringan de- _tidak bisa berdagang
dilarang, pasca-penataan pe- - ngan PKL, sudah ada kesepa-  di area tersebut.
dagang kaki lima (PKL) tempo ~ katan juga dengan UPT. Kami “Secara prinsip,
hari. © berseragam semuanya loh, kami memang me-
Dalam kesempatan terse- kok sekarang asongan diusir larang asongan di
but Komunitas Asongan Mali- ~ begitu saja,” tambah Ridwan. ~Malioboro, bahkan se-
oboro diterima langsung oleh  Padahal, katanya, banyak ~belum relokasi dilakukan.
Ketua Pansus Penataan Mali-  di antara pedagang asongan Semuanya tidak teregister,

oboro DPRD Kota Yogyakar-
ta, Antonius Fokki Ardianto.
Para pelaku usaha kecil itu
pun meminta legislatif untuk
menjembatani perjuangan-
nya demi mendapatkan sum-
ber penghidupan.

“Kami menuntut kebijakan
secara berkeadilan, supaya
kami bisa mengais rezeki lagi
di kawasan Malioboro. Se-
lama ini tidak ada masalah,
tapi setelah ada penataan
kami tidak boleh lagi berjual-
an,” keluh Ketua Komunitas
Asongan Malioboro, Raden
Ridwan Suryo Bintoro.

asongan. Tapi, sejak 1 Febru-
ari kita dilarang, itu pun tidak
ada surat resmi, ujug-ujug

yang sudah berjualan lebih
dari 20 tahun di kawasan
Malioboro, dan tidak pernah
‘menjumpai polemik semacam
ini. Alhasil, pihaknya pun
‘menuntut Pemkot Yogyakar-
ta, atau Pemda DIY, supaya
memfasilitasi asongan.
Sembari menanti respon
dari untuk se-

rang berjualan di kawa-
san Malioboro. Kepala
Dinas Kebudayaan Kota

'sama Jogoboro juga sudah
dilarang. Cuma, karena

sehingga luput dari petu-

gas,” ujar Yetti.

Karena itu, dengan ke-

beradaan pedagang asong-

an yang luput dari petugas
di

mentara, anggotanya pun
masih tetap berjualan di ka-
wasan Malioboro. Namun,
mereka kini hanya dapat me-
lanjutkan aktivitas ekonomi-
nya di sirip-sirip saja, mengi-

ngat petugas keamanan yang
berjaga intensif melakukan

bukan berarti pihaknya
memberikan izin bagi me-
reka untuk berdagang. Ter-
lebih, ia memastikan, pihak
UPT Pengelolaan Kawasan
Cagar Budaya juga tidak
pernah memberikan izin.

Ta menyampaikan, pelarang- “Kita nggak pernah me- CRATIS/FAIZIA RARHMAN
an tersebut mulai diterapkan ~ pengawasan. ngeluarkan itu. Bahkan, kita  dan ditempuh relokasi. Se-
per 1 Februari 2022 silam, di “Bagaimanapun juga kami  pernah mengeluarkan salah mentara asongan, katanya,

mana petugas keamanan Ma-

tanya, selaras Peraturan Gu-
bernur (Pergub) DIY, penataan
yang ditempuh hanya menya-
sar PKL, bukan asongan.
“Secara substansi Pergub
menyatakan hanya terkait
dengan relokasi PKL, tidak
ada esensi yang menyebut

ingin bertahan hidup. Semen-

pe- tara kami jualan di sirip Malio-
- boro, yang berada di luar jang-

kauan UPT. Kita delik-delikan,
kucing-kucingan dulu lah. Ya,
mau bagaimana lagj, kita ngga
ada modal,” urainya.

Tlegal

Pemerintah Kota (Pemkot)
Yogyakarta menegaskan, pe-
dagang asongan tetap dila-

satu petugas di sana karena
bermain. Kami ingin mem-
bersihkan itu dari oknum-
oknum yang melakukan
dengan mengatasnamakan
UPT,” tegasnya.
Menurutnya, penanganan
asongan jelas tak bisa disa-
makan dengan PKL yang se-
belumnya memiliki legalitas
namun tidak diperpanjang

statusnya ilegal, sehingga pe-
tugas di lapangan pun sejak
dulu sudah getol melakukan
upaya pembersihan.

“Asongan sama sekali tidak
punya legalitas, bahkan kami
sudah melarang mereka ber-
ada di kawasan Malioboro
pada waktu itu, sebelum re-
lokasi. Tapi, yang namanya
asongan, mereka pintar ber-
main di lapangan,” teragnya.

Hal tersebut, katanya, je-
las sangat berbeda dengan
saat PKL masih memenuhi
pedestrian, maupun lorong-
lorong toko, di mana asongan
seringkali membaur dengan
mereka. Sedangkan, petugas
yang disiagakannya di sepan-
jang Malioboro bisa dibilang
sangat terbatas.

“Satu sif hanya 24 petugas
Jogoboro itu, ya, tentu tidak
memadahi. Sehingga, dulu
sangat susah untuk men-
deteksi asongan yang harus
dikeluarkan. Apalagi, begitu
kami keluarkan, ada yang
masuk lagi,” tandasnya. {aka)

di Malioboro

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. UPT. Pengelolaan Kawasan Cagar

Budaya

Netral

Biasa

Untuk Diketahui
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